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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes melitus di tandai dengan meningkatnya kadar gula darah (hiperglikemia), 
Penyakit ini jika tidak ditangani dengan baik akan menimbulkan dampak negatif seperti stress, untuk 
meminimalisir hal tersebut pasien dapat melakukan self- management Diabetes melitus dalam menjalani 
perawatan kaki. Tujuan: Penelitian untuk mengetahui hubungan self- management dengan tingkat stress 
pasien diabetes dalam menjalani perawatan kaki di RSUD Ansari Saleh Banjarmasin. Metode: Penelitian 
dengan pendekatan cross sectional, sampel 41 responden, pengumpulan data menggunakan (Diabetes Self- 
Management Questionnaire) dan kuesioner (Diabetes Distres Scale). Hasil: Analisis menggunakan uji chi 
square, selanjutnya dilakukan uji Fisher’s Exact Test dengan nilai p 0,01<0,05 artinya terdapat hubungan 
self- management dengan tingkat stress pasien diabetes dalam menjalani perawatan kaki di  RSUD Ansari 
Saleh Banjarmasin. Kesimpulan: penelitian di dapat self- management responden kurang sehingga perlu 
adanya edukasi, motivasi dan peningkatan kepatuhan penyakit diabetes.

Kata Kunci: Komplikasi DM Tipe 2; Perawatan Luka Kaki Diabetik; Self- Management; Tingkat 
Stress.

PENDAHULUAN

Penyakit diabetes melitus merupakan 
penyakit yang tidak bisa di sembuhkan tetapi bisa 
di kendalikan, yang diperoleh dari pengalaman 
atau pembelajaran sehinga dapat merubah perilaku 
individu yang lebih baik, untuk merawat diri. 
Pengetahuan sangat diperlukan pasien dengan 
penyakit diabetes karena dapat meningkatkan 
derajat kesehatan yang dimiliki, kemudahan pasien 
untuk melakukan perawatan pasien DM yang di 
bilang cukup lama, dengan menggunakan self- 
management artinya individu mampu menjalani 
kehidupan sehari- hari secara mandiri. Pasien 
dengan perawatan penyakit jangka panjang 
akan mengalami beberapa komplikasi, untuk 
meminimalisir hal tersebut bisa dilakukan dengan 
tindakan self- management (Isnani & Muliyani, 
2019). Self- management memiliki peran penting 
untuk pasien diabetes melitus dalam meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteranya (Ardhiyanto 

dkk., 2019). penyakit seumur hidup seperti 
diabetes akan menuntut aktivitas rutin pasien, 
jika aktivitas pasien dituntut dengan waktu yang 
cukup lama akan mengakibatkan pasien mudah 
jenuh, lelah dan stress, dalam menghadapi situasi 
yang menimbulkan tekananan/ tuntutan akan 
membuat pasien semakin stress (Naibaho & 
Dyankusumaningrum, 2020). Penyakit diabetes 
adalah penyakit yang dapat mengakibatkan 
gangguan psikologis berupa stress, cemas dan 
depresi, dampak stress pada pasien dengan 
diabetes melitus dalam waktu yang lama 
akan berdampak negatif dalam pengendalian 
diabetesnya, sehingga memicu kadar gula darah 
pasien semakin meningkat, dan jika tingkat stress 
pasien terus meningkat maka penyakit diabates 
pasien semakin buruk dan bahkan bisa terjadi 
komplikasi seperti luka kaki (Effendi, 2020). 
Dengan adanya beberapa permasalahan di atas 
penelitian ini di buat untuk membahas “Hubungan 
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Tingkat Self- Management pada Pasien Diabetes 
Dalam Menjalani Perawatan Kaki”.

METODE

Menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional yang artinya 
pengumpulan data variabel independent dan 
varibel dependen dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan (Notoadmojo, 2018). Rancangan 
penelitian ini menggunakan analisia uji statistik chi 
square non paramentik dengan skala besar adapun 
pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS, 
selanjutnya di lihat (OR atau Odd Ratio) apakah 
ada hubungan antara variabel indipenden dan 
variabel dependen dalam penelitian ini. Penelitian 
ini dilakukan di RSUD Ansari Saleh Banjarmasin 
dengan jumlah populasi sebanyak 203 pasien. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
41 orang responden, pengambilan sampel ini 
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditentukan oleh peneliti.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kuesioner dengan 
memberikan lembar pertanyaan atau pernyataan 
tertulis pada responden untuk di jawab dengan 
tujuan mengetahui hubungan self- management 
pada pasien diabetes dalam menjalani perawatan 
kaki di RSUD Ansari Saleh Banjarmasin. Uji 
korelasi hipotesa yang digunakan person Fisher,s 
Exact Test dengan nilai segnifikansi (α) 0,05% 
menggunakan program komputer SPSS (Statistics 
Program Social and Sains.

HASIL

Berdasarkan tabel.1 menunjukan bahwa 
sebagian besar responden dengan umur 45 – 59 
tahun atau disebut juga pra lansia berjumlah 
23 responden (56,1%), lama penyakit pasien 
terbanyak dalam waktu >6 bulan berjumlah 33 
responden (80,5%), jenis kelamin perempuan lebih 

banyak dengan jumlah 23 responden (56,1%), 
pendidikan terakhir responden terbanyak SD 
dengan jumlah 25 responden (61,0%), pekerjaan 
sebagian besar tidak bekerja dengan jumlah 
18 responden (43,9%), pendidikan kesehatan 
dengan tidak mendapatkan pendidikan kesehatan 
sebanyak 22 responden (53,7%).

Tabel 2. Hasil Persentase Tabel Self- Management

Self- Management F %
Baik 3 7,3

Cukup 7 17,1
Kurang 31 74,6
Total 41 100%

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 1. Distribusi karakteristik Responden 
(n=41)

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Umur

25 – 44 Tahun 7 17,1
45 – 59 Tahun 23 56,1
>  60 Tahun 11 26,8
Total 41 100%

Lama Penyakit
< 6 Bulan 8 19,5
> 6 Bulan 33 80,5
Total 41 100%

Jenis Kelamin
Laki- Laki 18 43,9
Perempuan 23 56,1
Total 41 100%

Pendidikan Terakhir
SD 25 61,0
SMP 13 31,7
SMA 2 4,9
Perguruan Tinggi 1 2,4
Total 41 100%

Pekerjaan
Wirausaha 10 24,4
Karyawan 2 4,9
Petani 1 2,4
IRT 10 24,4
Tidak Bekerja 18 43,9
Total 41 100%

Pendidikan Kesehatan
Ya 19 46,3
Tidak 22 53,7
Total 41 100%

Sumber: Data Primer 2023.
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Berdasarkan tabel 3. menunjukan bahwa 
sebagian besar responden dengan Self- Management 
kurang berjumlah 31 responden (74,6%).

Tabel 3. Hasil Persentase Tabel Tingkat Stress
Tingkat Stress F %

Tidak Stress 1 2,4
Stress Ringan 1 2,4
Stress Sedang 5 12,2
Stress Berat 17 41,5

Stress Sangat Berat 17 41,5
Total 41 100%

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4. menunjukan bahwa 
sebagian besar responden dengan tingkat stress 
berat dan sangat stress berjumlah sama yaitu 17 
responden dan (41,5%).

Tabel 4. Uji Person Fisher’s Exact Test Self- 
Management*Tingkat Stress

Self- 
Management

Tingkat Stress

Total

Fisher’s 
Exact 

Test Sig. 
(2-sided) 

Tidak 
Stress

Ketegori 
Stress

Baik 4 6 10
(40,0%) (60,0%) 100% 0,047

Kurang 3 28 31
(9,7%) (90,3%) 100%

Sumber: Data Primer 2023.

Hasil tabel 6. self- management  kurang  
dengan ketegori stress sebanyak 28 responden 
(90,3%). Uji fisher’s exact test penggabungan cell 
di dapatkan nilai p 0,047 < 0,05. Artinya terdapat 
hubungan self- management dengan tingkat stress 
pasien diabetes dalam menjalani perawatan kaki 
di  RSUD Ansari Saleh Banjaramasin.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Ansari 
Saleh Banjaramasin menunjukkan nilai self- 
management responden kurang dengan jumlah 31 
responden (75,6%) sesuai dengan penelitian Bell 
at al, dalam jurnal (Windani dkk., 2019)  yang 
menyatakan bahwa perilaku responden dalam 

melakukan self- management sebagian besar tidak 
melakukan perawatan kaki dengan baik, beberapa 
faktor yang mempengaruhi seperti: umur, tingkat 
pendidikan, lama penyakit, keyakinaan atau 
kepercayaan efektifitas pengobatan, dan faktor 
lainnya menurut (Windani dkk., 2019).

Hasil penelitian didapatkan self- management 
kurang hal ini berdasarkan item pertanyaan pola 
makan, hasil pemeriksaan kadar gula darah, serta 
aktivitas responden dalam mengendalikan diabetes 
melitus dengan kemampuan diri yang lebih terarah. 
Hal ini didapatkan banyaknya responden yang 
kadang masih banyak makan- makanan manis atau 
makan makanan kaya karbohidrat serta seringnya 
menghindari dan melewatkan aktivitas fisik.

Hasil Penelitian ini didapatkan pasien lebih 
banyak mengalami tingkat stress  berat dan sangat 
berat dengan jumlah yang sama yaitu 17 responden 
(41,5%) responden dengan stress berat akan 
mengalami dampak fisik dan psikologis yang 
mengganggu pelaksanaan perawatan luka kaki 
diabetik karena kurangnya minat aktivitas, kekuatan 
dalam melaksanakan kegiatannya di rumah, harapan 
masa depan yang kurang menurut (Naibaho & 
Dyankusumaningrum, 2020). Sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Naibaho & 
Dyankusumaningrum, 2020) di dapatkan hasil 
responden dengan stress sangat berat terjadi karena 
situasi kronis sedang dihadapi reponden dalam 
beberapa bulan atau kurun waktu yang tidak 
dapat ditentukan, seseorang dengan keadaan yang 
cenderung pasrah dan tidak memiliki motivasi 
hidup, seseorang dengan tingkat stress sangat berat 
diidentifikasi mengalami depresi berat kedepannya. 
Sesuai dengan hasil penelitian ini responden yang 
memiliki tingkat stress berat dan sangat berat dalam 
terdapat pada item pertanyaan bahwa sangat sering 
merasa energi yang di habiskan dalam menjalani 
penyakit diabetes dengan luka kaki, sering sekali 
merasa marah takut tertekan dengan penyakit 
diabetes, sering merasa gagal dalam menjalani 
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rutinitas yang berhubungan dengan penyakitnya, 
sering tidak percaya diri dengan kemampuan 
menjalani perawatan luka kaki diabeteik, dan sering 
pasrah lebih banyak keluarga yang terlibat secara 
langsung dalam perawatan yang akan di laksanakan.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi self- management  pasien 
diabetes dalam menjalani perawatan kaki di  
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjaramasin 
didapatkan self- management kurang dengan 
jumlah 31 responden (75,6%).

Hasil identifikasi tingkat stress  pasien 
diabetes dalam menjalani perawatan kaki di  
RSUD Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjaramasin 
didapatkan tingkat stress berat dan sangat berat 
dengan jumlah 17 responden (41,5%).

Hasil analisis terdapat hubungan Self- 
Management dengan tingkat stress pasien diabetes 
dalam menjalani perawatan kaki di RSUD Dr. H. 
Moch. Ansari Saleh Banjarmasin pada Uji fisher’s 
exact test dengan nilai p 0,047 < 0,05.
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